
Bidang Pelayanan KesehatanBidang Pelayanan Kesehatan

Sasaran:

Meningkatkan Mutu Pemenuhan SPM

Indikator Kinerja:

Persentase pelayanan kesehatan bagi penduduk 

terdampak krisis kesehatan akibat bencana dan/atau 

berpotensi bencana (target: 100%)

Seksi Pelayanan Kesehatan RujukanSeksi Pelayanan Kesehatan Rujukan

Sasaran:

Meningkatnya Mutu Pemenuhan SPM

Indikator Kinerja:

Persentase pelayanan kesehatan bagi penduduk 

terdampak krisis kesehatan akibat bencana dan/atau 

berpotensi bencana (target: 100%)

Seksi Sumber Daya Manusia KesehatanSeksi Sumber Daya Manusia Kesehatan

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah, Jenis dan Mutu SDM Kesehatan

Indikator Kinerja:
• Jumlah pelatihan yang terakreditasi (target: 70)

• Jumlah tenaga kesehatan yang mendapatkan sertifikat 

pelatihan terakreditasi (jumlah: 1500 orang)

• Peringkat akreditasi institusi pelatihan (target: A)

ESELON II

ESELON III

ESELON IV Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan 

Sasaran:

Meningkatnya Rumah Sakit yang Melaksanakan 

Pelayanan sesuai Standar

Indikator Kinerja:
• Persentase RS Pemerintah yang melaksanakan pelayanan 

sesuai standar (target: 88,23%)

• Persentase RS Swasta yang melaksanakan pelayanan sesuai 

standar (target: 92%)

• Persentase kegiatan kenegaraan dan kegiatan lain yang 

membutuhkan pelayanan (target: 100%)

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah TT yang Tersedia di RS Rujukan 

sesuai Standar

Indikator Kinerja:

Rasio daya tampung RS rujukan regional 

(target: rasio 1:875)

Sasaran:

Terlaksananya RS Kelas B dan Fasilitas Lainnya 

(laboratorium) yang Diberikan Izin Operasional

Indikator Kinerja:

Persentase RS kelas B yang direkomendasikan izin 

operasionalnya (target: 100%)

Sasaran:

Meningkatnya Fasilitas Pelayanan Kesehatan Lainnya 

(laboratorium) yang Melaksanakan Pelayanan sesuai 

Standar

Indikator Kinerja:

Persentase fasilitas kesehatan lainnya (laboratorium) 

yang melaksanakan pelayanan sesuai standar 

(target: 100%)

Seksi Pelayanan Kesehatan Primer 

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Puskesmas yang Terakreditasi 

dengan Strata Madya, Utama dan Paripurna

Indikator Kinerja:

Persentase penilaian akreditasi puskesmas 

(target: 81%)

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Jemaah Haji yang Mendapat 

Pelayanan Kesehatan

Indikator Kinerja:

Persentase jemaah haji yang mendapat pelayanan 

kesehatan (target: 100%)

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Daerah Terpencil yang 

Melaksanakan Pelayanan Pesehatan Bergerak (PKB)

Indikator Kinerja:

Jumlah daerah terpencil yang melaksanakan pelayanan 

kesehatan bergerak (PKB) (target: 2 daerah)

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Keluarga Sehat yang Memenuhi 

12 Indikator PIS-PK di Masing-Masing Puskesmas

Indikator Kinerja:

Persentase keluarga sehat dengan capaian 12 indikator 

PIS-PK di masing-masing Puskesmas 

(target: 12%)

Sub Substansi

Pelayanan Kesehatan Tradisional 

Sasaran:

Meningkatnya Puskesmas yang Melaksanakan 

kegiatan Yankes Tradisional

Indikator Kinerja:

Persentase Puskesmas yang menyelenggarakan 

kegiatan pelayanan kesehatan tradisional

 (target: 51,97%)

Sasaran:

Meningkatnya Rumah Sakit yang Melaksanakan 

Kegiatan Yankes Tradisional

Indikator Kinerja:

Rumah Sakit yang memberikan kegiatan pelayanan 

tradisional di Sumatera Barat (target: 6%)

Sasaran:

Meningkatnya Kualitas Pemeriksaan Laboratorium

Indikator Kinerja:

• Jumlah pemeriksaan laboratorium Kesmas yang 

terakreditasi (target: 66 pemeriksaan)

• Jumlah pemeriksaan laboratorium klinik yang 

terakreditasi (target: 28 pemeriksaan)

Seksi

Sumber Daya Manusia Kesehatan 

Sasaran:

Meningkatnya Pemenuhan SDM Kesehatan sesuai 

Standar dan Kompetensi

Indikator Kinerja:

• Persentase puskesmas tanpa dokter (target: 0%)

• Jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan 

kompetensinya (target: 480 orang)

Bidang Pelayanan Kesehatan

Sasaran:

Meningkatkan Mutu Pelayanan Kesehatan yang Terstandar

Indikator Kinerja:

• Persentase rumah sakit yang direkomendasikan untuk penilaian akreditasi (target: 100%)

• Rumah Sakit Paru terakreditasi (target: Madya)

• Persentase fasilitas pelayanan kesehatan lainnya yang direkomendasikan untuk penilaian akreditasi (target: 100%)

• Persentase RS Kelas B yang diberikan izin operasional (target: 100%)

• Perbandingan jumlah TT di RS rujukan yang tersedia dengan jumlah penduduk Sumatera Barat (target: rasio 1:875)

• Persentase Puskesmas yang mendapat penilaian akreditasi dengan strata madya, utama dan paripurna (target: 81%)

• Persentase jemaah haji yang mendapat pelayanan kesehatan (target: 100%)

• Jumlah daerah terpencil yang melaksanakan Pelayanan Kesehatan Bergerak (PKB) (target: 2 daerah)

• Persentase Puskesmas yang melaksanakan kunjungan rumah dengan 100% intervensi lanjut (target: 98,8%)

• Persentase Puskesmas yang melaksanakan kegiatan Yankes Tradisional (target: 51,97%)

• Persentase Puskesmas dengan 9 jenis nakes sesuai standar (target: 79,9%)

• Persentase laboratorium terakreditasi (target: 94%)

• Rasio daya tampung RS rujukan (target: 0,25:1000)

Bidang Sumber Daya Kesehatan

Sasaran:

Meningkatnya Mutu SDM Kesehatan

Indikator Kinerja:

• Akreditasi institusi pelatihan (target: B)

• Jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan 

kompetensinya (target: 480 orang)

DINAS KESEHATAN

PROVINSI SUMATERA BARAT

Sasaran:

Meningkatnya Mutu Pelayanan Kesehatan

Indikator Kinerja:

• Persentase pelayanan kesehatan bagi penduduk terdampak krisis kesehatan akibat bencana dan/atau berpotensi bencana (target: 100%)

• Persentase RS Provinsi yang terakreditasi (target: 80%)

• Rasio daya tampung RS Rujukan Regional (standar 1:1000) (target: rasio: 1:875)

• Persentase Puskesmas yang terakreditasi (target: 81%)

Sasaran 1:

Meningkatnya Mutu Pelayanan Kesehatan

Sasaran:

Meningkatnya Mutu Pelayanan RS Paru

Indikator Kinerja:

Persentase indikator mutu pelayanan RS Paru sesuai 

standar (target: 80%)

Bidang Sumber Daya Kesehatan

Sasaran:

Meningkatnya Mutu Sarana dan Prasarana Kesehatan

Indikator Kinerja:

• Persentase Puskesmas yang mempunyai Sarana, Prasarana dan Alat Kesehatan (SPA) sesuai 

standar (target: 78%)

• Persentase Rumah Sakit yang mempunyai Sarana, Prasarana dan Alat Kesehatan (SPA) sesuai 

standar (target: 78%)

• Persentase Kab./Kota dengan ketersediaan obat dan vaksin esensial (target: 94%)

• Persentase Fasyankes yang melaksanakan Pelayanan Kefarmasian sesuai standar (target: 65%)

Sub Substansi

Alat Kesehatan dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga 

Sasaran:

Meningkatnya Pemenuhan Penyediaan dan Mutu SPA di 

Fasyankes sesuai Kebutuhan

Indikator Kinerja:

• Persentase Puskesmas yang mempunyai alat kesehatan 

sesuai standar (target: 80%)

• Persentase Puskesmas yang melaksanakan kalibrasi alat 

kesehatan (target: 50%)

Sasaran:

Meningkatnya Ketersediaan Sarana Regional Pemeliharaan Alat 

Kesehatan

Indikator Kinerja:

Jumlah sarana regional pemeliharaan alat kesehatan milik 

pemerintah daerah (target: 0%)

Sasaran:

Meningkatnya Pemeriksaan ke Sarana Produksi dan Distribusi 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan

Indikator Kinerja:

Persentase alat kesehatan yang memenuhi persyaratan

 (target: 94%)

Seksi Kefarmasian 

Sasaran:

Meningkatnya Ketersediaan Obat, Vaksin dan 

Perbekalan Kesehatan di Fasilitas Kesehatan Dasar 

Indikator Kinerja:

Persentase Puskesmas dengan ketersediaan obat dan 

vaksin esensial (target: 94%)

Sasaran:

Meningkatnya jumlah Instalasi Farmasi Kab./Kota yang 

melakukan manajemen pengelolaan obat sesuai 

standar

Indikator Kinerja:

Persentase Instalasi Farmasi Kab./Kota yang 

melakukan manajemen pengelolaan obat sesuai 

standar (target: 90%)

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Instalasi Farmasi yang 

Menerapkan Aplikasi Logistik Obat dan Bahan Medis 

Habis Pakai (BMHP)

Indikator Kinerja:

Persentase Instalasi Farmasi yang menerapkan aplikasi 

logistik obat dan Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) 

(target: 50%)

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Puskesmas yang Melaksanakan 

Pelayanan Kefarmasian sesuai Standar

Indikator Kinerja:

Persentase Puskesmas yang melaksanakan Pelayanan 

Kefarmasian sesuai standar (target: 50%)

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Rumah Sakit yang 

Melaksanakan Pelayanan Kefarmasian sesuai Standar

Indikator Kinerja:

Persentase Rumah Sakit yang melaksanakan 

Pelayanan Kefarmasian sesuai standar (target: 77%)

Bidang SDK

Bidang Kesmas

RS Paru

BKIM

Labkes



Bidang Kesehatan Masyarakat

Sasaran:

Meningkatnya Kesehatan Keluarga

Indikator Kinerja:

• Cakupan pelayanan ibu hamil (K4) (target: 76%)

• Cakupan pelayanan nifas oleh tenaga kesehatan (KF3) (target: 78%)

• Persentase Kunjungan Neonatal Lengkap (KNL) sesuai standar (target: 81%)

• Cakupan pelayanan anak balita (12-59 bulan) yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar (target: 51%)

• Persentase puskesmas yang melaksanakan penjaringan kesehatan untuk peserta didik kelas 1, 7 dan 10 (target: 83%)

• Persentase Puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan lansia (target: 57%)

ESELON II

ESELON III

ESELON IV

Bidang Kesehatan Masyarakat

Sasaran:

Meningkatnya Status Gizi Masyarakat

Indikator Kinerja:

• Cakupan bayi baru lahir mendapat Inisiasi Menyusu Dini (IMD) (target: 66%)

• Cakupan bayi usia kurang 6 bulan mendapat ASI eksklusif (target: 50%)

• Prevalensi stunting (pendek dan sangat pendek pada balita (target: 16%)

DINAS KESEHATAN

PROVINSI SUMATERA BARAT

Sasaran:

Meningkatnya Kesehatan Ibu, Anak dan Kesehatan Masyarakat

Indikator Kinerja:

• Persentase persalinan sesuai standar di Fasyankes (target: 80%)

• Persentase ibu hamil Kurang Energi Kronik (KEK) (target: 11,5%)

• Akses keluarga dengan sanitas dasar (jamban sehat) (target: 89%)

Sasaran 2:

Meningkatnya Kesehatan Ibu, Anak dan Kesehatan Masyarakat

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Neonatus

Indikator Kinerja:

• Persentase kunjungan neonatal pertama (KN1) sesuai standar (target: 82%)

• Persentase Puskesmas yang melaksanakan pelayanan neonatal esensial sesuai standar (target: 97%)

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Balita

Indikator Kinerja:

Persentase Puskesmas yang melaksanakan SDIDTK (target: 96%)

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Remaja

Indikator Kinerja:

Persentase sekolah yang melaksanakan penjaringan kesehatan untuk peserta didik kelas 1, 7 dan 10 (target: 60%)

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan

Indikator Kinerja:

Persentase Puskesmas dengan Posyandu Lansia aktif di setiap desa (target: 78%)

Seksi

Kesehatan Keluarga dan Gizi Masyarakat 

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Ibu

Indikator Kinerja:

• Persentase ibu hamil Kurang Energi Kronik (KEK) yang mendapat makanan 

tambahan (target: 80%)

• Persentase ibu hamil yang mendapat Tablet Tambah Darah (TTD) minimal 90 

tablet selama masa kehamilan (target: 83%)

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Bayi dan Balita 

Indikator Kinerja:

• Persentase balita gizi kurang mendapat makanan tambahan (target: 85%)

• Persentase kasus balita gizi buruk yang mendapat perawatan (target: 88%)

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Remaja

Indikator Kinerja:

Persentase remaja putri yang mendapat Tablet Tambah Darah (TTD) (target: 56%)

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan di Fasilitas Kesehatan 

Indikator Kinerja:

• Persentase Kabupaten/Kota melaksanakan surveilans gizi (target: 100%)

• Persentase Puskesmas mampu terlaksana gizi buruk pada balita (target: 45%)

Bidang Kesehatan Masyarakat

Sasaran:

Meningkatnya Lingkungan Sehat

Indikator Kinerja:

• Jumlah Kabupaten/Kota sehat kategori WISTARA (target: 6 kab./kota)

• Persentase Kabupaten/Kota yang memiliki kebijakan Gerakan Masyarakat 

Hidup Sehat (target: 57,9%)

Sub Substansi

Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olahraga 

Sasaran:

Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit serta Pengelolaan 

Kedaruratan Kesehatan Masyarakat

Indikator Kinerja:

Jumlah Faskes yang melaksanakan pengelolaan limbah medis sesuai standar 

(target: 210 Faskes, 45/165 RS/PKM)

Seksi

Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat 

Sasaran:

Meningkatnya Pembudayaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat melalui 

Gerakan Masyarakat

Indikator Kinerja:

• Jumlah Kab./Kota yang menerapkan kebijakan Gerakan Masyarakat Hidup 

Sehat (GERMAS) (target: 11 Kab./Kota)

• Jumlah Kab./Kota yang melaksanakan kegiatan KIE sesuai kriteria 

untukpenyebarluasan informasi kesehatan dalam rangka peningkatan PHBS 

di Kab./Kota (target: 11 Kab./Kota)

• Jumlah Kab./Kota yang melaksanakan pembinaan UKBM 

(target: 11 Kab./Kota)

• Persentase desa/kelurahan stop buang air besar sembarangan (SBS) 

(target: 60%)

Sasaran:

Meningkatnya Kabupaten/Kota yang Melaksanakan Upaya Kesehatan Kerja

Indikator Kinerja:

Jumlah Kabupaten/Kota yang melaksanakan upaya kesehatan kerja 

(target: 16 Kab./Kota)

Sasaran:

Meningkatnya Kabupaten/Kota yang Melaksanakan Kesehatan Olahraga

Indikator Kinerja:

Jumlah Kabupaten/Kota yang melaksanakan kesehatan olahraga 

(target: 16 Kab./Kota)

Sasaran:

Meningkatnya Pembudayaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat melalui 

Gerakan Masyarakat

Indikator Kinerja:

• Persentase sarana air minum yang diawasi/diperiksa kualitas air minumnya 

sesuai standar (target: 68%)

• Persentase Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) yang sesuai dengan standar 

(target: 52%)

• Persentase Tempat dan Fasilitas Umum (TFU) yang dilakukan pengawasan 

sesuai standar (target: 70%)

Seksi

Kesehatan Keluarga dan Gizi Masyarakat

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil, Bersalin dan Nifas

Indikator Kinerja:

• Persentase ibu hamil yang pertama kali memeriksakan kehamilan pada tenaga kesehatan (K1) (target: 86%)

• Persentase ibu nifas yang mendapat pelayanan pertama kali oleh tenaga (target: 79%)

Seksi

Kesehatan Keluarga dan Gizi Masyarakat

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil, Bersalin dan Nifas

Indikator Kinerja:

• Persentase ibu hamil yang pertama kali memeriksakan kehamilan pada tenaga kesehatan (K1) (target: 86%)

• Persentase ibu nifas yang mendapat pelayanan pertama kali oleh tenaga (target: 79%)

Bidang P2P

Bidang Yankes



Bidang Pencegahan dan Pengendalian PenyakitBidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Sasaran:

Meningkatnya Upaya Pencapaian Imunisasi Dasar 

Lengkap pada Anak Usia 12 – 23 Bulan 

Indikator Kinerja:

Persentase desa yang mencapai Universal Child 

Immunization (UCI) (target: 77,72%)

Seksi

Surveilans dan Imunisasi

Seksi

Surveilans dan Imunisasi

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Imunisasi Dasar Lengkap 

(IDL) pada Anak Usia 0 – 11 Tahun

Indikator Kinerja:

• Persentase imunisasi HB0 (target: 95%)

• Persentase imunisasi BCG (target: 95%)

• Persentase imunisasi Polio 1 (target: 95%)

• Persentase imunisasi DPTHBHIB3 (target: 93%)

• Persentase imunisasi campak (target: 93%)

Seksi

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular

Seksi

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular

Sasaran:

Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Menular Langsung

Indikator Kinerja:

• Cakupan penemuan dan pengobatan TBC (TBC 

Treatment Coverage) (target: 90%)

• Proporsi kusta baru tanpa cacat (target: 90%)

• Cakupan pengobatan ARV (target: 90%)

• Persentase Kabupaten/Kota yang 50% 

Puskesmasnya melaksanakan tata laksana 

Pneumonia sesuai standar (target: 57%)

• Cakupan Kabupaten/Kota yang 80% 

Puskesmasnya melaksanakan tata laksana diare 

sesuai standar (target: 73%)

• Persentase Kabupaten/Kota yang melaksanakan 

deteksi dini Hepatitis B atau C pada populasi 

berisiko (target: 100%)

• Jumlah Kabupaten/Kota dengan eradikasi 

frambusia (target: 4 Kab./Kota)

ESELON II

ESELON III

ESELON IV

BIdang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Sasaran:

Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit Menular

Indikator Kinerja:

• Jumlah Kabupaten/Kota yang mencapai eliminasi 

malaria (18 Kab./Kota)

• Jumlah Kabupaten/Kota dengan Incident Rate 

(IR) DBD ≤49 per 100.000 penduduk 

(target: 80%)

• Persentase orang dengan HIV/AIDS (ODHA) yang 

menjalani pengobatan ARV (ODHA ON ART) 

(target: 55%)

• Insiden tuberkulosis (target: 211 per 100.000) 

DINAS KESEHATAN

PROVINSI SUMATERA BARAT

Sasaran:

Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Indikator Kinerja:

• Persentase Imunisasi Dasar Lengkap (IDL) pada usia 12 – 23 bulan (target: 80%)

• Persentase pelayanan kesehatan bagi orang yang terdampak dan berisiko pada situasi KLB (target: 100%)

Sasaran 3:

Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Sasaran:

Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit Tidak Menular

Indikator Kinerja:

• Persentase Kab./Kota yang melakukan 

pecegahan perokok usia <18 tahun (target: 8,8%)

• Jumlah Kab./Kota yang melakukan deteksi dini FR 

PTM >80% populasi usia >15 tahun 

(target: 9 Kab./Kota) 

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Sasaran:

Meningkatnya Surveilans Kesehatan

Indikator Kinerja:

• Persentase Kab./Kota yang melaksanakan Sistem 

Kewaspadaan Dini Respon (SKDR) KLB/wabah 

(target: 100%)

• Persentase Kab./Kota yang melaksanakan 

surveilans PD3I (target: 100%) 

Sasaran:

Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Menular Bersumber Binatang

Indikator Kinerja:

• Jumlah Kabupaten/Kota yang mencapai eliminasi 

filariasis (target: 18 Kab./Kota)

• Jumlah Kabupaten/Kota yang telah mencapai API 

<1/1000 penduduk (target: 18 Kab./Kota)

• Jumlah Kabupaten/Kota yang memiliki minimal 

20% Puskesmasnya sebagai Rabies Center (RC) 

(target: 13 Kab./Kota)

• Jumlah Kabupaten/Kota yang melaksanakan PSN 

3M plus dengan G1R1J (target: 10 Kab,/Kota)

Sasaran:

Meningkatnya Pengendalian Ganguan Jiwa dan 

NAPZA

Indikator Kinerja:

• Persentase ODGJ berat yang mendapatkan 

layanan (target: 90%)

• Jumlah Kabupaten/Kota yang melakukan deteksi 

dini masalah kesehatan jiwa dan NAPZA 

(target: 6 Kab./Kota)

Sub Substansi 

Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa 

Sub Substansi 

Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa 

Sasaran:

Meningkatnya Pengendalian Penyakit Tidak Menular

Indikator Kinerja:

• Kabupaten/Kota yang menerapkan kebijakan KTR 

(target: 11 Kab./Kota)

• Jumlah Kab./Kota 40% FKTP menyelenggarakan 

layanan UBM (Upaya Berhenti Merokok) 

(target: 15 Kab./Kota)

• Jumlah Kabupaten/Kota yang melakukan 

pelayanan terpadu (Pandu) PTM di ≥80% 

Puskesmas (target: 16 Kab./Kota)

• Jumlah Kabupaten/Kota yang melakukan deteksi 

dini penyakit kanker di ≥80% populasi usia 30 – 

50 tahun (target: 6 Kab./Kota)

Sub Substansi 

Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa 

Sasaran:

Meningkatnya Pengendalian Penyakit Tidak Menular

Indikator Kinerja:

• Kabupaten/Kota yang menerapkan kebijakan KTR 

(target: 11 Kab./Kota)

• Jumlah Kab./Kota 40% FKTP menyelenggarakan 

layanan UBM (Upaya Berhenti Merokok) 

(target: 15 Kab./Kota)

• Jumlah Kabupaten/Kota yang melakukan 

pelayanan terpadu (Pandu) PTM di ≥80% 

Puskesmas (target: 16 Kab./Kota)

• Jumlah Kabupaten/Kota yang melakukan deteksi 

dini penyakit kanker di ≥80% populasi usia 30 – 

50 tahun (target: 6 Kab./Kota)

Seksi

Surveilans dan Imunisasi 

Seksi

Surveilans dan Imunisasi 

Sasaran:

Meningkatnya Sistem Kewaspadaan Dini Respon

Indikator Kinerja:

• Persentase kelengkapan laporan SKDR 

Puskesmas ≥90% (target: ≥90%)

• Persentase kelengkapan laporan SKDR 

Puskesmas ≥80% (target: ≥80%)

• Verifikasi response alert <24 jam (target: 100%)

Sasaran:

Meningkatnya Deteksi Dini terhadap Kasus PD3I

Indikator Kinerja:

• AFP Rate 2/100.000 anak usia ≤ 15 tahun 

(target: 2/100.000 anak ≤15 tahun)

• Discarded kasus campak 2/100000 penduduk 

(target: 2/100.000)

• Persentase spesimen adekuat (target: ≥80%)

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Penduduk pada 

Saat KLB

Indikator Kinerja:

• Persentase penduduk terdampak Kejadian Luar 

Biasa yang terlayani (target: 100%)

• Persentase Kab./Kota yang melakukan upaya 

penanggulangan KLB ≤24 jam (target: 100%)



Bidang

Pelayanan Kesehatan

Bidang

Pelayanan Kesehatan

Sasaran:

Meningkatnya Masyarakat yang Memiliki Jaminan 

Kesehatan

Indikator Kinerja:

Persentase cakupan kepesertaan Jaminan Kesehatan 

Nasional untuk PBI JK daerah (target: 37%)

Seksi

Pelayanan Kesehatan Primer

Seksi

Pelayanan Kesehatan Primer

Sasaran:

Meningkatnya Masyarakat yang Memiliki Jaminan 

Kesehatan

Indikator Kinerja:

Persentase cakupan kepesertaan Penerima Bantuan 

Iuran (PBI), Peserta Bukan Penerima Upah (PBPU), 

Bukan Pekerja (BP), Peserta Penerima Upah (PPU) 

dan Mandiri (target: 86,1%)

Seksi

Pelayanan

Seksi

Pelayanan

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan yang Berstandar

Indikator Kinerja:

• Peningkatan UPTD BKIM menjadi Rumah Sakit 

Khusus Mata tipe C (target: 100%)

• Peningkatan dan pengembangan kompetensi 

SDM Kesehatan (target: 10 orang)

ESELON II

ESELON III

ESELON IV

UPTD

Balai Kesehatan Indera Masyarakat

Sasaran:

Peningkatan Pelayanan Kesehatan yang Berstandar

Indikator Kinerja:

Peningkatan UPTD BKIM menjadi Rumah Sakit Khusus 

Mata Tipe C (target: 10%)

DINAS KESEHATAN

PROVINSI SUMATERA BARAT

Sasaran:

Meningkatnya Kepesertaan Jaminan Kesehatan

Indikator Kinerja:

Persentase masyarakat yang mempunyai jaminan kesehatan (target: 86,1%)

Sasaran 4:

Meningkatnya Kepesertaan Jaminan Kesehatan



SekretariatSekretariat

Sasaran:

Meningkatnya Kualitas Perencanaan Organisasi

Indikator Kinerja:

Nilai komponen perencanaan pada evaluasi SAKIP 

(target: 100%)

Sub Substansi

Program, Informasi dan Hubungan Masyarakat 

Sub Substansi

Program, Informasi dan Hubungan Masyarakat 

Sasaran:

Tersusunnya Dokumen Perangkat Daerah Tepat Waktu

Indikator Kinerja:

Jumlah dokumen perencanaan perangkat daerah yang 

disusun tepat waktu (target: 100%)

Sub Substansi

Program, Informasi dan Hubungan Masyarakat 

Sub Substansi

Program, Informasi dan Hubungan Masyarakat 

Sasaran:

Terususunnya Dokumen Pelaporan Organisasi Tepat 

Waktu

Indikator Kinerja:

Jumlah Dokumen pelaporan organisasi tepat waktu 

(target: 4 dokumen)

ESELON II

ESELON III

ESELON IV

Sekretariat

Sasaran:

Meningkatnya Kualitas Pelaporan Organisasi

Indikator Kinerja:

Nilai komponen pelaporan pada evaluasi SAKIP 

(target: 100%) 

DINAS KESEHATAN

PROVINSI SUMATERA BARAT

Sasaran:

Meningkatkan Akuntabilitas Kinerja Organisasi

Indikator Kinerja:

Nilai Akuntabilitas Kinerja (target: BB)

Sasaran 5:

Meningkatkan Akuntabilitas Kinerja Organisasi

Sekretariat

Sasaran:

Meningkatnya Pengawasan Internal Organisasi

Indikator Kinerja:

Nilai komponen evaluasi internal pada evaluasi SAKIP 

(target: 100%) 

Sasaran:

Meningkatnya Keselarasan Antar Dokumen 

Perencanaan Perangkat Daerah

Indikator Kinerja:

Persentase keselarasan antar dokumen perencanaan 

perangkat daerah (target: 100%)

Sasaran:

Meningkatnya Implementasi Dokumen Perangkat 

Daerah

Indikator Kinerja:

Persentase kesesuaian dokumen perangkat daerah 

dengan dokumen penganggaran (target: 100%)

Sasaran:

Meningkatnya Kesesuaian Laporan dengan Pedoman 

Penyusunan Laporan

Indikator Kinerja:

Persentase dokumen pelaporan yang sesuai dengan 

pedoman penyusunan laporan (target: 100%)

Sasaran:

Meningkatnya Pemanfaatan Laporan terhadap 

Perencanaan Perangkat Daerah

Indikator Kinerja:

Persentase hasil evaluasi yang ditindaklanjuti dalam 

dokumen perangkat daerah (target: 100%)

Sub Bagian

Keuangan dan Pengelolaan Aset

Sub Bagian

Keuangan dan Pengelolaan Aset

Sasaran:
Meningkatnya Kualitas Penatausaan Keuangan 

Indikator Kinerja:

Persentase pengurangan kesalahan hasil verifikasi 

keuangan (target: 90%)

Sasaran:
Meningkatnya Tindak Lanjut Temuan Pemeriksaan

Indikator Kinerja:

Persentase temuan pemeriksaan yang ditindaklanjuti 

(target: 100%)

Sasaran:
Meningkatnya ASN yang Mengisi LHKPN/LHKASN 

Tepat Waktu

Indikator Kinerja:

Jumlah ASN yang mengisi LHKPN/LHKASN tepat 

waktu (target: 100%)



SekretariatSekretariat

Sasaran:

Penempatan Pegawai sesuai dengan Peta Jabatan

Indikator Kinerja:

Persentase pegawai yang penempatannya sesuai 

dengan peta jabatan (target: 100%)

Sub Substansi

Hukum, Kepegawaian dan Umum 

Sub Substansi

Hukum, Kepegawaian dan Umum 

Sasaran:

Ketersediaan Data Kepegawaian yang Akurat

Indikator Kinerja:

Persentase ketersediaan data kepegawaian 

(target: 100%)

Sub Substansi

Hukum, Kepegawaian dan Umum 

Sub Substansi

Hukum, Kepegawaian dan Umum 

Sasaran:

Tersusunnya Dokumen SOP sesuai Regulasi

Indikator Kinerja:

Dokumen SOP yang sesuai regulasi 

(target: 1 dokumen)

ESELON II

ESELON III

ESELON IV

Sekretariat

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Umum dan Kepegawaian

Indikator Kinerja:

• Persentase layanan administrasi kepegawaian 

sesuai SOP (target: 100%)

• Persentase layanan surat menyurat sesuai SOP 

(target: 100%)

• Persentase layanan sarana prasarana sesuai 

SOP (target: 100%)

DINAS KESEHATAN

PROVINSI SUMATERA BARAT

Sasaran:

Meningkatnya Kualitas Pelayanan Organisasi

Indikator Kinerja:

Tingkat kepuasan terhadap organisasi (target: 80)

Sasaran 6:

Meningkatnya Kualitas Pelayanan Organisasi

Sekretariat

Sasaran:

Meningkatnya Pengelolaan BMD

Indikator Kinerja:

• Persentase BMD dalam kondisi baik 

(target: 100%) 

• Persentase kebutuhan sarana dan prasarana 

pendukung kinerja (target: 100%)

Sasaran:

Tersusunnya Uraian Tugas ASN sesuai Regulasi

Indikator Kinerja:

Dokumen uraian tugas yang sesuai regulasi 

(target: 1 dokumen)

Sasaran:

Ketersediaan Dokumen Analisa Jabatan dan Peta 

Jabatan yang sesuai dengan Regulasi

Indikator Kinerja:

• Dokumen Analisa Jabatan yang sesuai dengan 

regulasi (target: 1 dokumen)

• Dokumen Peta Jabatan yang sesuai dengan 

regulasi (target: 1 dokumen)

Sub Bagian

Keuangan dan Pengelolaan Aset

Sub Bagian

Keuangan dan Pengelolaan Aset

Sasaran:
Meningkatnya BMD yang Diadakan dan Dipelihara 

Indikator Kinerja:

• Jumlah aset yang diadakan

• Jumlah aset yang dipelihara

• Persentase aset yang tidak bermanfaat yang 

sudah dihapuskan (target: 75%)

Sasaran:
Meningkatnya Pengamanan BMD sesuai Regulasi

Indikator Kinerja:

• Persentase aset yang diinventaris (target: 100%)

• Persentase data aset yang sudah direkonsiliasi 

(target: 100%)

• Persentase aset yang sudah diasuransikan 

(target: 100%)

Sasaran:

Meningkatnya Kapasitas SDM Pemberi Layanan

Indikator Kinerja:

Jumlah SDM layanan yang kompeten 

(target: 6 orang)

Sasaran:

Meningkatnya Layanan Sarana Prasarana sesuai SOP

Indikator Kinerja:

Jumlah layanan sarana prasarana yang memenuhi 

persyaratan (target: 12 kegiatan)

Sub Substansi

Hukum, Kepegawaian dan Umum 

Sub Substansi

Hukum, Kepegawaian dan Umum 

Sasaran:

Tersusunnya Data Kebutuhan Pengembangan 

Kapasitas SDM

Indikator Kinerja:

Dokumen data riwayat pengembangan kapasitas SDM 

yang tersusun (target: 1 dokumen)

Sasaran:

Tersusunnya Rencana Kebutuhan Pengembangan 

Kapasitas SDM

Indikator Kinerja:

Dokumen rencana kebutuhan pengembangan 

kapasitas SDM yang tersusun (target: 1 dokumen)

Sekretariat

Sasaran:

Meningkatnya Kapasitas SDM Organisasi

Indikator Kinerja:

Jumlah SDM yang mengikuti pengembangan 

kompetensi (target: 23 orang)



Indikator Kinerja:

Persentase RS Pemerintah yang terakreditasi

Sasaran 1:

Meningkatnya Mutu Pelayanan Kesehatan

Indikator Kinerja:

Persentase pelayanan kesehatan bagi penduduk terdampak 

krisis kesehatan akibat bencana dan atau berpotensi 

bencana

Sasaran 2:

Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Indikator Kinerja:

Persentase Imunisasi Dasar Lengkap pada usia 0-11 bulan 

Indikator Kinerja:

Persentase pelayanan kesehatan bagi orang yang 

terdampak dan berisiko pada situasi KLB

Sasaran 3:

Meningkatnya Kesehatan Ibu, Anak dan Kesehatan Masyarakat

Indikator Kinerja:

Persentase persalinan sesuai standar di fasilitas pelayanan 

kesehatan

Indikator Kinerja:

Persentase ibu hamil Kurang Energi Kronik (KEK)

Indikator Kinerja:

Persentase akses keluarga dengan sanitasi dasar 

(jamban sehat)

DINAS KESEHATAN 

PROVINSI SUMATERA BARAT

DINAS KESEHATAN 

PROVINSI SUMATERA BARAT
DINAS KESEHATAN 

PROVINSI SUMATERA BARAT

Tujuan 1:

Meningkatnya Angka Harapan Hidup

Tujuan 2:

Menurunnya Prevalensi Stunting

MISI 1

MENINGKATKAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA YANG SEHAT, BERPENGETAHUAN, TERAMPIL DAN BERDAYA SAING

INDIKATOR KINERJA 

ESELON II

SASARAN DINAS KESEHATAN

PROVINSI SUMATERA BARAT

MISI GUBERNUR

SASARAN GUBERNUR/

TUJUAN DINAS KESEHATAN

PROVINSI SUMATERA BARAT

SASARAN BIDANG
BIDANG 

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

Sasaran:

Meningkatnya Upaya Pencapaian Imunisasi Dasar Lengkap 

(IDL) pada Usia 0-11 bulan

Indikator Kinerja:

Jumlah kabupaten/kota yang mencapai Imunisasi Dasar 

Lengkap (IDL) 80% pada usia 0-11 bulan

BIDANG 

PELAYANAN KESEHATAN

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan terhadap Penduduk 

Terdampak Krisis Kesehatan Akibat Bencana dan atau 

Berpotensi Bencana

Indikator Kinerja:

Persentase kabupaten kota yang memilik rencana kontijensi 

kluster kesehatan

BIDANG 

PELAYANAN KESEHATAN

Sasaran:

Meningkatnya Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan 

Kesehatan pada Masa Pra Bencana

Indikator Kinerja:

Persentase penduduk yang memiliki jaminan kesehatan

SEKSI 

PELAYANAN KESEHATAN RUJUKAN

Indikator Kinerja:

Persentase kabupaten/kota yang memiliki tim mitigasi 

bencana

Sasaran:

Meningkatnya Kabupaten/Kota yang Memiliki Rencana 

Kontijensi Kluster Kesehatan

SEKSI 

PELAYANAN KESEHATAN PRIMER

Indikator Kinerja:

Persentase kabupaten/kota yang UHC

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Penduduk yang Memiliki Jaminan 

Kesehatan

BIDANG 

PELAYANAN KESEHATAN

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah RS Pemerintah yang Memiliki 

Persyaratan Administrasi Akreditasi

Indikator Kinerja:

Jumlah rumah sakit pemerintah yang memiliki izin 

operasional

SEKSI 

PELAYANAN KESEHATAN RUJUKAN

Indikator Kinerja:

Jumlah RS yang memenuhi kriteria mayor dan minor yang 

ditetapkan

Sasaran:

Meningkatnya Rumah Sakit Pemerintah yang Memenuhi 

Persyaratan Izin Operasional berdasarkan Kriteria Mayor 

dan Minor

SEKSI ALAT KESEHATAN DAN PKRT

Indikator Kinerja:

• Persentase RS yang memenuhi SPA minimal 80%

• Persentase RS yang melaksanakan kalibrasi alat 

kesehatan

Sasaran:

Meningkatnya Rumah Sakit yang Direkomendasikan untuk 

Penilaian Reakreditasi

BIDANG 

SUMBER DAYA KESEHATAN 

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah RS dengan Kecukupan SDM 

Kesehatan dan SPA sesuai Standar

Indikator Kinerja:

Jumlah rumah sakit yang memiliki 4 spesialis dasar dan 3 

spesialis penunjang

Indikator Kinerja:

Jumlah rumah sakit pemerintah yang memiliki SPA sesuai 

standar 

SUB-SUBSTANSI
KESEHATAN LINGKUNGAN, KESEHATAN KERJA DAN OLAHRAGA

SEKSI 

SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

Indikator Kinerja:

Persentase RS yang memiliki perencanaan kelengkapan 4 

spesialis dasar dan 3 spesialis penunjang

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah RS yang Memiliki Perencanaan 

Kelengkapan 4 Spesialis Dasar dan 3 Spesialis Penunjang

Indikator Kinerja:

Persentase puskesmas yang terakreditasi

SEKSI 

FARMASI

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 

yang Memenuhi Ketentuan Perizinan

Indikator Kinerja:

Persentase Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)  di 

Sumatera Barat yang memenuhi ketentuan perizinan

SEKSI 

FARMASI

Sasaran:

Meningkatkan Kualitas Pemeriksaan Laboratorium

Indikator Kinerja:

Persentase kegiatan kenegaraan dan kegiatan lain yang 

membutuhkan pelayanan

SUB-SUBSTANSI

ALAT KESEHATAN DAN PKRT

Sasaran:

Meningkatnya Puskesmas yang Melaksanakan Pelayanan 

sesuai Standar

Indikator Kinerja:

Persentase puskesmas yang memenuhi SPA minimal 60%

SUB-SUBSTANSI

ALAT KESEHATAN DAN PKRT

Sasaran:

Meningkatnya Pengendalian Pra dan Pasca Perizinan Obat, 

Alat Kesehatan dan PKRT

Indikator Kinerja:

• Persentase cabang PAK, PKRT yang memenuhi 

ketentuan perizinan

• Persentase produk alat kesehatan dan PKRT di 

peredaran yang memenuhi syarat

SEKSI 

FARMASI

Sasaran:

Meningkatnya Pengendalian Pra dan Pasca Perizinan Obat, 

Alat Kesehatan dan PKRT

Indikator Kinerja:

Persentase PBF cabang yang memenuhi ketentuan 

perizinan

SASARAN SUB BAGIAN/SEKSI

INDIKATOR KINERJA 

ESELON III

INDIKATOR KINERJA 

ESELON IV

Indikator Kinerja:

Jumlah rumah sakit pemerintah yang memenuhi 

persyaratan berdasarkan assesment akreditasi yang 

direkomendasikan

SEKSI 

PELAYANAN KESEHATAN RUJUKAN

Indikator Kinerja:

• Persentase RS pemerintah yang memiliki Tim Mutu

• Persentase RS pemerintah yang melakukan analisis 

IKP

• Jumlah RS pemerintah tepat dalam aplikasi SIRS 

Online tepat waktu, lengkap, dan up to date

• Jumlah IGD RS pemerintah  yang sesuai standar

Sasaran:

Meningkatnya RS Pemerintah yang Memenuhi Persyaratan 

berdasarkan Assesment Akreditasi yang Direkomendasikan

BIDANG 

PELAYANAN KESEHATAN 

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Puskesmas yang Direkomendasikan 

untuk Akreditasi

Indikator Kinerja:

Jumlah puskesmas yang direkomendasikan untuk penilaian 

akreditasi

SEKSI 

PELAYANAN KESEHATAN PRIMER

Indikator Kinerja:

Jumlah Puskesmas yang didampingi untuk penilaian 

akreditasi

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Puskesmas yang Dilakukan 

Pendampingan Penilaian Akreditasi

BIDANG 

KESEHATAN MASYARAKAT 

Sasaran:

Meningkatnya Cakupan Persalinan di Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan sesuai Standar

Indikator Kinerja:

Persentase cakupan pelayanan ibu hamil (K4)

Indikator Kinerja:

Persentase puskesmas melaksanakan kesehatan 

reproduksi calon pengantin

Indikator Kinerja:

Persentase nagari yang melaksanakan P4K

SEKSI 

KESEHATAN KELUARGA DAN GIZI MASYARAKAT

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil

Indikator Kinerja:

Persentase ibu hamil yang pertama kali memeriksakan 

kehamilan pada tenaga kesehatan

SEKSI 

KESEHATAN KELUARGA DAN GIZI MASYARAKAT

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Usia Reproduksi

Indikator Kinerja:

Persentase Catin dilayani kesehatan reproduksi

SEKSI 

KESEHATAN KELUARGA DAN GIZI MASYARAKAT

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil

Indikator Kinerja:

Persentase puskesmas yang melaksanakan kelas ibu hamil 

sesuai standar

BIDANG 

KESEHATAN MASYARAKAT 

Sasaran:

Meningkatnya Status Gizi Ibu Hamil dan Remaja Putri

Indikator Kinerja:

Persentase kabupaten/kota yang menganggarkan 90% 

PMT Bumil KEK

Indikator Kinerja:

Persentase remaja putri mengkonsumsi 

Tablet Tambah Darah (TTD)

SEKSI 

KESEHATAN KELUARGA DAN GIZI MASYARAKAT

Sasaran:

Meningkatnya Cakupan Ibu Hamil KEK yang Mendapatkan 

PMT

Indikator Kinerja:

Persentase ibu hamil Kurang Energi Kronik (KEK) 

mendapat PMT

SEKSI 

KESEHATAN KELUARGA DAN GIZI MASYARAKAT

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Remaja

Indikator Kinerja:

Persentase remaja putri mendapatkan 

Tablet Tambah Darah (TTD)

SEKSI 

KESEHATAN KELUARGA DAN GIZI MASYARAKAT

Sasaran:

Meningkatnya Ibu hamil yang mendapatkan TTD

Indikator Kinerja:

Persentase ibu hamil mendapat minimal 

90 Tablet Tambah Darah (TTD) saat hamil

Indikator Kinerja:

Persentase ibu hamil mengkonsumsi minimal 

90 Tablet Tambah Darah (TTD)

Indikator Kinerja:

Persentase RS pemerintah yang memiliki IPAL sesuai 

standar

Sasaran:

Meningkatnya RS pemerintah yang memiliki IPLC sesuai 

standar

BIDANG 

SUMBER DAYA KESEHATAN 

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Puskesmas yang Memiliki 9 Jenis 

Nakes sesuai Standar

SEKSI 

FARMASI

Indikator Kinerja:

Persentase ketersediaan obat dan vaksin esensial di 

puskesmas sesuai standar

Sasaran:

Meningkatnya ketersediaan obat dan vaksin esensial di 

puskesmas sesuai standar

Indikator Kinerja:

Jumlah puskesmas yang memiliki 9 jenis nakes

SEKSI 

SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

Sasaran:

Terpenuhinya Perencanaan Kebutuhan Ketersediaan 9 

Jenis Nakes

Indikator Kinerja:

Jumlah Kab/Kota yang memiliki perencanaan pemenuhan 

kebutuhan kota sesuai kebutuhan 9 jenis nakes

ANTAR BIDANG

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Puskesmas yang Melakukan UKP 

dan UKM sesuai Target Indikator

BIDANG 

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

BIDANG 

PELAYANAN KESEHATAN

Indikator Kinerja:

Persentase puskesmas yang melakukan UKP dan UKM sesuai target indikator

BIDANG 

KESEHATAN MASYARAKAT

BIDANG 

SUMBER DAYA KESEHATAN

SEKSI 

PELAYANAN KESEHATAN PRIMER

Indikator Kinerja:

Persentase jemaah haji yang mendapat pelayanan 

kesehatan

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Jemaah Haji yang Mendapat 

Pelayanan Kesehatan

SEKSI 

PELAYANAN KESEHATAN PRIMER

Indikator Kinerja:

Jumlah daerah terpencil yang melaksanakan Pelayanan 

Kesehatan Bergerak (PKB)

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Daerah Terpencil yang 

Melaksanakan Pelayanan Kesehatan Bergerak (PKB)

SUB-SUBSTANSI 

PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL

Indikator Kinerja:

• Persentase puskesmas yang menyelenggarakan 

kegiatan pelayanan kesehatan tradisional

• Jumlah pemeriksaan laboratioum kesmas yang 

terakreditasi

• Persentase kegiatan kenegaraan dan kegiatan yang 

membutuhkan pelayanan

Sasaran:

Meningkatnya Puskesmas yang Melaksanakan Kegiatan 

Yankes Tradisional

SEKSI
PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT MENULAR

Indikator Kinerja:

• Cakupan penemuan dan pengobatan TB (TB 

treatment coverage)

• Cakupan penjaringan populasi kunci dan populasi 

berisiko HIV

Sasaran:

Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Menular Langsung

BIDANG 

KESEHATAN MASYARAKAT 

Sasaran:

Meningkatnya Lingkungan Sehat

SEKSI 

KESEHATAN KELUARGA DAN GIZI MASYARAKAT

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Ibu Nifas

Indikator Kinerja:

Presentase pelayanan nifas oleh tenaga kesehatan (KF3)

SEKSI 

KESEHATAN KELUARGA DAN GIZI MASYARAKAT

Indikator Kinerja:

Persentase puskesmas yang melaksanakan layanan 

kesehatan lansia

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Lansia

SEKSI 

KESEHATAN KELUARGA DAN GIZI MASYARAKAT

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Neonatus Esensial

Indikator Kinerja:

• Persentase kunjungan neonatal pertama (KN1)

• Persentase puskesmas yang melaksanakan 

pelayanan neonatal esensial sesuai standar

• Persentase Kunjungan Neonatal Lengkap (KNL) 

sesuai standar

SEKSI 

KESEHATAN KELUARGA DAN GIZI MASYARAKAT

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Balita

Indikator Kinerja:

• Persentase puskesmas yang melaksanakan 

pelayanan MTBS

• Persentase balita yang dipantau pertumbuhan dan 

perkembangannya

SEKSI 

SURVEILANS DAN IMUNISASI

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Imunisasi Dasar Lengkap pada 

Anak Usia 0-11 Bulan

Indikator Kinerja:

• Persentase capaian imunisasi HB0

• Persentase capaian imunisasi BCG

• Persentase capaian imunisasi Polio1

• Persentase capaian imunisasi DPT-HB-HIB3

• Persentase capaian imunisasi Campak

BIDANG 

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

Sasaran:

Meningkatnya Surveilans Kesehatan

Indikator Kinerja:

Persentase kabupaten/kota yang melaksanakan Sistem 

Kewaspadaan Dini Respon (SKDR) KLB atau wabah 

Indikator Kinerja:

Persentase kabupaten/kota yang melaksanakan surveilans 

PD3I 

SEKSI 

SURVEILANS DAN IMUNISASI

Sasaran:

Meningkatnya Sistem Kewaspadaan Dini Respon KLB

Indikator Kinerja:

• Persentase kelengkapan laporan SKDR puskesmas 

≥90%

• Persentase ketepatan laporan SKDR puskesmas 

≥80%

• Verifikasi respon alert KLB <24 jam

SEKSI 

SURVEILANS DAN IMUNISASI

Sasaran:

Meningkatnya Deteksi Dini terhadap Kasus PD3I

Indikator Kinerja:

• AFP rate 2/100.000 anak usia ≤15 tahun

• Discarded rate kasus campak 2/100.000 penduduk

• Persentase spesimen adekuat

SEKSI 

SURVEILANS DAN IMUNISASI

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Penduduk pada Saat 

KLB

Indikator Kinerja:

• Persentase penduduk terdampak KLB yang terlayani 

kesehatan

• Persentase kabupaten/kota yang melakukan upaya 

penanggulangan KLB ≤24 jam

SEKSI 

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT MENULAR

Indikator Kinerja:

Jumlah kabupaten/kota yang telah mencapai API 

<1/1.000 penduduk

Sasaran:

Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Menular Bersumber Binatang

SUB-SUBSTANSI

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT TIDAK MENULAR 

DAN KESEHATAN JIWA

Indikator Kinerja:

• Jumlah kabupaten/kota 40% FKTP menyelenggarakan 

layanan Upaya Berhenti Merokok (UBM) 

• Persentase penyandang hipertensi yang tekanan 

darahnya terkendali di puskesmas

• Persentase penyandang diabetes mellitus yang gula 

darahnya terkendali di puskesmas

• Jumlah kabupaten/kota yang melakukan pelayanan 

terpadu (pandu) PTM di ≥80% di puskesmas

• Persentase penduduk sesuai kelompok usia yang 

dilakukan screening PTM prioritas (hipertensi, DM, 

obesitas, PPOK, kanker, jantung, stroke)

Sasaran:

Meningkatnya Pengendalian Penyakit Tidak Menular

SUB-SUBSTANSI

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT TIDAK MENULAR 

DAN KESEHATAN JIWA

Indikator Kinerja:

• Persentase penduduk usia >15 tahun yang memiliki 

risiko kesehatan yang dilakukan screening

• Persentase penyandang gangguan jiwa yang 

mendapatkan layanan

• Jumlah penyalahgunaan NAPZA yang mendapat 

rehabilitasi medis

Sasaran:

Meningkatnya Pengendalian Gangguan Jiwa dan NAPZA

Indikator Kinerja:

Jumlah kabupaten/kota sehat dengan kategori WISTARA

SEKSI 

KESLING KESJAOR

Sasaran:

Meningkatnya Pembudayaan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat

Indikator Kinerja:

• Persentase kabupaten/kota yang memenuhi kualitas 

kesehatan lingkungan

• Persentase desa/kelurahan/nagari Stop Buang Air 

Besar Sembarangan (SBS)

• Persentase sarana air minum yang diawassi/diperiksa 

kualitas air minumnya sesuai standar

BIDANG 

KESEHATAN MASYARAKAT 

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Kabupaten/Kota yang memiliki 

kebijakan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat

Indikator Kinerja:

Persentase kabupaten/kota yang memiliki kebijakan 

Gerakan Masyarakat Hidup Sehat

SEKSI 

PROMOSI KESEHATAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Kabupaten Kota yang menerapkan 

Kebijakan Germas dan Melaksanakan Kegiatan KIE sesuai 

Standar

Indikator Kinerja:

• Jumlah kabupaten/kota yang menerapkan kebijakan 

Germas Hidup Sehat

• Jumlah kabupaten/kota yang melaksanakan kegiatan 

KIE sesuai kriteria dalam rangka peningkatan PHBS di 

kabupaten/kota

• Jumlah kabupaten/kota yang melaksanakan 

pembinaan posyandu aktif

• Jumlah kabupaten/kota dengan minimal 80% 

posyandu aktif

• Persentase puskesmas yang memiliki poskesri prrima/

posyandu prima

SEKSI 

PELAYANAN KESEHATAN RUJUKAN

Indikator Kinerja:

Persentase kegiatan kenegaraan dan kegiatan lain yang 

membutuhkan pelayanan

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan UKP pada Kegiatan Kenegaraan 

dan Kegiatan Lain

SEKSI 

PELAYANAN KESEHATAN PRIMER

Indikator Kinerja:

Persentase keluarga sehat dengan capaian 12 indikator 

PIS-PK di masing-masing puskesmas

Sasaran:

Meningkatnya Jumlah Keluarga Sehat yang Memenuhi 12 

Indikator PIS-PK di Masing-Masing Puskesmas

SEKSI 

KESEHATAN KELUARGA DAN GIZI MASYARAKAT

Sasaran:

Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Balita

Indikator Kinerja:

• Persentase cakupan bayi usia kurang 6 bulan 

mendapat ASI eksklusif

• Persentase balita gizi kurang mendapat makanan 

tambahan

• Persentase kasus balita gizi buruk mendapat 

perawatan

• Persentase puskesmas mampu tata laksana gizi buruk 

pada balita

• Persentase kabupaten/kota melaksanakan surveilans 

gizi

SUB-SUBSTANSI

KESEHATAN LINGKUNGAN, KESEHATAN KERJA DAN OLAHRAGA

Sasaran:

Meningkatnya Kabupaten/Kota yang Melaksanakan 

Kesehatan Olahraga

Indikator Kinerja:

Persentase puskesmas yang meningkatkan aktivitas fisik

SUB-SUBSTANSI

ALAT KESEHATAN DAN PKRT

Indikator Kinerja:

Persentase RS pemerintah yang memiliki alat kesehatan 

sesuai standar

Sasaran:

Meningkatnya RS Pemerintah yang Memiliki Alat Kesehatan 

sesuai Standar

Indikator Kinerja:

• Persentase RS yang memenuhi SPA minimal 60%

• Persentase RS yang melaksanakan kalibrasi alat 

kesehatan

• Jumlah alat kesehatan yang dilakukan uji fungsi

SUB-SUBSTANSI

ALAT KESEHATAN DAN PKRT

Sasaran:

Meningkatnya Rumah Sakit Pemerintah yang 

Direkomendasikan Izin Operasional

SEKSI 

SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

Sasaran:

Meningkatnya RS Pemerintah yang Mengajukan Izin 

Operasional yang Direkomendasikan

Indikator Kinerja:

• Persentase RS yang memiliki nakes dengan SIP dan 

STR yang masih berlaku 

• Persentase RS yang memiliki 4 dokter spesialis dasar 

dan 3 dokter spesialis penunjang atau kepemilikan 

sendiri
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